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AC-WC asphalt layer is a surface layer of flexible pavement construction that bears 

a direct load from the vehicle wheels. The increase in the number and load of traffic 

that occurs every year impacts road conditions and can cause damage. This requires 

analysis, repair and maintenance of roads for roads to function properly. The purpose 

of this study was to analyze road damage and provide alternative treatments for each 

road based on the type and level of damage that occurs. The method used was 

literature study, observation, documentation, and analysis with the PCI method. 

Observations were made on roads with class III flexible pavement in South Surabaya 

City. The results obtained were that the most dominant type of damage was crack 

damage, the level of road damage varies (low, medium, high severity) and there were 

different types of damage at the same point. The highest percentage and value of the 

damage were on Kembang Kuning Road and Pakis Tirtosari III Road. Based on the 

PCI method, the condition value of Dukuh Kupang XX Road was the lowest, at 25 

(very poor). On Kembang Kuning Road and Pakis Tirtosari III Road maintenance 

work was needed, while Dukuh Kupang Road required road repairs.   
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License.  
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1. PENDAHULUAN 

Jalan adalah salah satu aset prasarana perhubungan darat yang mendukung mobilitas masyarakat dari satu tempat 

ke tempat lainnya, sehingga perkembangan suatu daerah bergantung pada kondisi jalan. Berdasarkan UU RI No 38 

Tahun 2004, tentang jalan. Jalan merupakan prasarana transportasi yang memiliki peran dalam bidang ekonomi, sosial 

budaya, lingkungan hidup, politik, pertahanan, dan keamanan untuk digunakan sebagai kemakmuran masyarakat. 

Jalan dibagi atas beberapa pengelompokan, yaitu berdasarkan sistem, fungsi, status, muatan sumbu, dan penyediaan 

prasarana jalan. Perkerasan Lentur (Flexible Pavement), terdiri atas lapisan tanah dasar (base), lapisan pondasi bawah 

(subbase), lapis pondasi atas (base), dan lapisan permukaan (surface course). Penyebab kerusakan jalan, secara umum 

yaitu: umur rencana jalan terlewati, genangan air pada permukaan jalan yang tidak dapat mengalir akibat drainase 

yang kurang berfungsi, kelebihan berat kendaraan yang dapat menyebabkan umur pakai jalan yang semakin pendek 

dari umur rencana, perencanaan dan pengawasan yang kurang tepat (Widayanti dkk, 2020).  

Secara umum kerusakan timbul, tidak disebabkan oleh satu faktor saja. Terdapat banyak selain faktor yang 

merupakan gabungan dari penyebab kerusakan, contoh adalah retak pinggir yang memungkinkan air merusak lapisan 

dengan meresap, yang berakibat melemahkan daya dukung lapisan dibawahnya (Departemen Pekerjaan Umum, 

2007). Model dari kinerja sebuah perkerasan selalu mempertimbangkan interaksi dinamis antara kendaraan dan 
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perkerasan. Beban dinamis tambahan akibat interaksi kendaraan-jalan ditemukan memiliki dampak yang signifikan 

pada kerusakan perkerasan dalam hal rutting dan retakan kelelahan dan dampak yang lebih kecil pada kinerja 

fungsional perkerasan (Misagi dkk, 2021). Pekerjaan pemeliharaan yang dilakukan dengan baik, maka dapat menjaga 

jalan agar tidak rusak, sehingga pengguna jalan akan memiliki kenyamanan pada saat mengendarai kendaraan, 

sebaliknya jika pemeliharaan tidak dilakukan dengan baik, maka dapat mengakibatkan jalan cepat rusak dan biaya 

perbaikan akan semakin mahal (Japan International Cooperation Agency, 2005).  

Konsep dari perkerasan lentur, yaitu dengan menghamparkan beberapa lapisan permukaan dan lapisan pondasi 

dengan lapisan lainnya, diantara lapisan permukaan dan pondasi. Hal ini bertujuan untuk dapat mengendalikan 

regangan pada tanah dasar, serta mencegah defleksi permanen, kekuatan dari perkerasan lentur dari ketebalan pada 

setiap lapisan (Hardiyatmo, 2015). Jenis kerusakan perkerasan lentur terdapat beberapa jenis, yaitu: deformasi, retak, 

kerusakan tekstur permukaan, lubang, tambalan, persilangan rel, dan kerusakan di tepi perkerasan. Terdapat 3 

tingkatan pada kerusakan perkerasan, yaitu: low, medium, dan high severity (Hardiyatmo, 2015). Metode PCI 

(Pavement Condition Index) merupakan metode untuk menentukan nilai kondisi dan penanganan kerusakan 

perkerasan jalan. 

Kota Surabaya merupakan kota tersibuk setelah kota Jakarta, oleh karena itu, banyak aktivitas masyarakat, 

industri dan perdagangan yang mengakibatkan peningkatan jumlah dan beban lalu lintas setiap tahun. Perkerasan 

lentur umumnya banyak dijumpai pada jalan di Kota Surabaya, secara khusus di wilayah Surabaya Selatan. Lapisan 

AC-WC (Asphalt Course – Wearing Course) merupakan lapisan permukaan pada perkerasan lentur yang menahan 

beban langsung dari roda kendaraaan. Seiring dengan berjalannya waktu, peningkatan jumlah dan beban lalu lintas 

kendaraan akan mengakibatkan kerusakan yang mempengaruhi kualitas pelayanan jalan, seperti kemacetan atau 

kecelakaan lalu lintas yang dapat mengganggu kenyamanan pengguna jalan. Adanya kerusakan jalan membutuhkan 

pemeliharaan dan perbaikan jalan untuk mengembalikan jalan agar dapat melayani pengguna jalan secara baik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan studi ini adalah untuk mengetahui jenis dan tingkat kerusakan jalan, 

persentase dari setiap kerusakan, nilai kondisi kerusakan perkerasan lentur dengan metode PCI (Pavement Condition 

Index) pada jalan aspal di kota Surabaya bagian Selatan. Berdasarkan analisis kerusakan jalan tersebut diharapkan 

dapat menghasilkan alternatif perbaikan dan pemeliharaan yang efektif pada jalan beraspal di kota Surabaya bagian 

Selatan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Lokasi studi pada 11 jalan kota Surabaya bagian Selatan. Tahapan dimulai dengan melakukan studi pustaka 

untuk memperoleh referensi jurnal maupun buku dengan topik terkait. Metode observasi dilakukan dengan 

pengamatan langsung dan mengambil dokumentasi pada 11 jalan perkerasan lentur di Kota Surabaya Selatan. Metode 

dokumentasi dengan mengumpulkan data dari hasil observasi dan membandingkan hasil observasi dengan data dari 

jurnal maupun buku terkait. 

Indeks kondisi perkerasan adalah metode tipe objektif untuk mengevaluasi perkerasan jalan secara visual, yang 

mempertimbangkan tingkat dan keparahan cacat yang ditemukan di lokasi studi tertentu (Pinatt dkk, 2020). Nilai PCI 

didasarkan pada skor nilai deduksi kumulatif pada jenis, jumlah, dan tingkat kesusahan serta jenis perkerasan jalan. 

Evaluasi fungsional perkerasan jalan terdiri dari kumpulan data jalan yang berkaitan dengan tingkat keparahan dan 

luas permukaan kerusakan (Shah, 2013). 

 

Tabel 1. Nilai PCI dan Nilai Kondisi 

Nilai PCI Kondisi 

0-10 Gagal (Failed) 

11-25 Sangat Buruk (Very Poor) 

26-40 Buruk (Poor) 

41-55 Sedang (Fair) 

56-70 Baik (Good) 

71-85 Sangat Baik (Very Good) 

86-100 Sempurna (Excellent) 

Sumber: FAA,1982; Shanin 1994 dalam Hardiyatmo, 2015 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Observasi Jenis dan Tingkat Kerusakan pada 11 Jalan di Kota Surabaya Bagian Selatan   

Kondisi jalan di wilayah Surabaya Selatan sebagian besar merupakan konstruksi perkerasan lentur. Observasi 

dilakukan pada 11 jalan sebagai sampel acak dengan klasifikasi jalan kelas IIIC, pada setiap jenis dan tingkat 

kerusakan jalan. Jalan Pakis sepanjang 650 m, memiliki kerusakan mengembang tingkat high, amblas tingkat high, 

Lubang tingkat medium, dan alur tingkat medium. Jalan Kembang Kuning sepanjang 450 m, memiliki kerusakan retak 

buaya tingat low dan pengausan tingkat medium. Jalan Kanwa sepanjang 200 m, memiliki kerusakan bergelombang 

tingkat medium, pengelupasan tingkat high, dan lubang tingkat high.  
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Jalan Hamzah Fansyuri sepanjang 270 m, memiliki kerusakan lubang tingkat high. Jalan Pakis Tirtosari 

sepanjang 850 m, memiliki kerusakan pelapukan dan butiran lepas tingkat low, retak memanjang tingkat low, retak 

kulit buaya tingkat high, sungkur tingkat medium dan retak berkelok-kelok tingkat low. Jalan Pakis Tirtosari I 

sepanjang 200 m, memiliki kerusakan retak berkelok-kelok tingkat low dan retak memanjang tingkat low. Jalan Pakis 

Tirtosari III sepanjang 450 m, memiliki kerusakan retak memanjang tingkay high, pengelupasan tingkat medium, 

bergelombang tingkat medium, dan retak kulit buaya tingkat low dan medium. Jalan Bintang Diponggo sepanjang 240 

m, memiliki kerusakan retak berkelok-kelok tingkat low, tambalan tingkat medium, alur tingkat medium, dan 

pengelupasan tingkat low.  

Jalan Dukuh Kupang Timur I sepanjang 400 m, dengan kerusakan retak melintang tingkat medium, retak kulit 

buaya tingkat medium, dan tambalan tingkat low. Jalan Dukuh Kupang Timur X sepanjang 450 m, dengan kerusakan 

amblas tingkat high, pelapukan dan butiran lepas tingkat medium, dan pengelupasan tingkat high, dan tambalan tingkat 

medium. Jalan Dukuh Kupang XX sepanjang 550 m, dengan kerusakan retak melintang tingkat low, alur tingkat high, 

pelapukan dan butiran lepas tingkat high, dan lubang tingkat medium. 

Persentase kerusakan ditentukan dengan menghitung nilai kerusakan dari angka 1-10 yang didasarkan dari 

pengamatan langsung, berdasarkan tingkatannya dengan nilai 1-5 pada tingkat low, nilai 6-9 tingkat medium, dan nilai 

10 tingkat high. Hasil nilai setiap jenis kerusakan dibagi nilai keseluruhan dan dikali 100, maka didapatkan persentase 

setiap jenis kerusakan. Jalan Pakis memiliki persentase tertinggi, sedangkan nilai tertinggi didapatkan pada jalan 

Kembang Kuning. 

 

Jenis dan Tingkat Kerusakan pada 11 Jalan di Kota Surabaya Bagian Selatan  

Metode PCI digunakan untuk menentukan nilai kondisi setiap jalan dan menentukan prioritas penanganannya. 

Berikut ini contoh penyelesaian metode PCI pada jalan yang telah diobservasi, yaitu:  

1. Kondisi Kerusakan pada Jalan Pakis Tirtosari  

Data dari setiap kerusakan perkerasan lentur pada Jalan Pakis Tirtosari I disusun pada Tabel 2, dan dilengkapi 

dengan jenis, jumlah, persentase, ukuran serta tingkat kerusakan yang terjadi. 

 

Tabel 2. Kondisi Kerusakan pada Jalan Pakis Tirtosari I 

No. Loka

si 

Panjan

g Jalan 

(m) 

Lebar 

Jalan 

(m) 

Jenis 

Kerusak

an Jalan 

Jumlah 

Kerusak

an 

Persenta

se 

Kerusak

an (%) 

Ukuran Tingkat 

Kerusakan Pan 

jang 

(m) 

Lebar 

(m) 

Luas 

(m2) 

1.  

Jalan 

Pakis 

Tirtos

ari I  

200 7,5 Retak 

Berkelok 

– Kelok 

(Meande

ring) 

3 50 % 25,3 0,8 30,36 Low 

 

Retak 

Memanja

ng 

(Longitu

dinal 

Cracks) 

2 50 % 21,4 2,1 44,94 Low 

Total  5 

 

100   

 

Berdasarkan pada Tabel 2, maka dilakukan penilaian dengan mencari kerapatan, deduct value, menentukan nilai izin 

dari deduct value, corrected deduct value, dan nilai PCI. Berikut merupakan penjelasan dari setiap langkah untuk 

menentukan nilai PCI, yaitu:  

1. Kerapatan (Density) pada jalan Pakis Tirtosari I (%) 

Kerapatan dihitung dengan luas kerusakan dibagi dengan luas setiap kerusakan dan luas jalan Pakis Tirtosari I dan 

dikali 100, dengan hasil berupa persentase, yaitu: 

 

 
2. Menghitung nilai pengurangan Deduct Value pada Jalan Pakis Tirtosari I 
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Menentukan nilai deduct value menggunakan grafik yang sesuai dengan setiap jenis kerusakan dan tingkat kerusakan. 

Berikut ini merupakan hasil grafik dari setiap jenis kerusakan, yaitu:  

1. Deduct Value Retak Berkelok – Kelok (Meandering) 

Berikut gambar 3 grafik untuk menentukan deduct value kerusakan retak berkelok – kelok (transverse cracks).  

 
Gambar 1. Plotting Deduct Value Retak Berkelok – Kelok (Meandering) Jalan Pakis Tirtosari I 

Sumber: Hasil Analisis (2020) 

 

2. Deduct Value Retak Memanjang (Longitudinal Cracks) 

Berikut ini adalah Gambar 4 berupa grafik untuk menentukan deduct value kerusakan retak memanjang (longitudinal 

cracks).  

 
Gambar 2. Plotting Deduct Value Retak Memanjang (Longitudinal Cracks) Jalan Pakis Tirtosari I 

Sumber: Hasil Analisis (2020) 

 

Maka nilai deduct value kedua kerusakan sama, yaitu sebesar 2. Nilai deduct value terbesar digunakan untuk 

menentukan nilai izin deduct value.  

3. Menentukan Nilai Izin dari Deduct Value Pakis Tirtosari I 

Deduct Value Tertinggi didapatkan dari kerusakan lubang sebesar 2, maka dimasukkan ke dalam persamaan dibawah 

ini:  

 
Hasil yang diperoleh sebesar 10 maka 10 > 2 (angka 2 merupakan jumlah data nilai pengurang DV pada Jalan Pakis 

Tirtosari I). 

4. Mencari Corrected Deduct Value (CDV) Jalan Pakis Tirtosari I 

Nilai deduct didapatkan dari grafik corrected deduct value. Gambar 5 merupakan grafik corrected deduct value 

keseluruhan kerusakan, dengan keterangan warna merah untuk kerusakan retak berkelok – kelok (transverse cracks), 

dan warna biru dongker untuk kerusakan kerusakan retak memanjang (longitudinal cracks).  
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Gambar 3. Plotting Correct Deduct Value Jalan Pakis Tirtosari I 

Sumber: Hasil Analisis (2020) 

      

5. Nilai PCI Jalan Pakis Tirtosari I 

Penentuan nilai PCI berdasarkan pengurangan CDV. Berikut ini merupakan tabel untuk menentukan nilai PCI 

jalan Pakis Tirtosari. 

 

Tabel 3 Nilai PCI pada Jalan Pakis Tirtosari I 

Lokasi Luas 

Jalan 

(m2) 

Jenis 

Kerusakan 

Jalan 

Density 

(%) 

Deduct Value = Total 

Deduct Value 

q Corrected 

Deduct 

Value (CDV) 

Nilai 

PCI 

(100-

CDV) 

Jalan 

Pakis 

Tirtosari 

I 

1500 Retak Berkelok 

– Kelok 

2,02 2 2 2 98 

Retak 

Memanjang 

2,99 2 1 4 96 

Total Nilai PCI 194 

Rata-rata Nilai PCI 38 

 

Untuk menentukan nilai PCI satu bagian jalan, maka digunakan persamaan berikut ini:  

 
 

Hasil nilai PCI pada jalan Pakis Tirtosari I, sebesar 38 yang berarti dalam kondisi buruk (poor), maka diperlukan 

perbaikan, agar nilai kondisi jalan tidak menurun lagi.  

Hasil nilai PCI dan nilai kondisi pada 11 jalan yang telah diobservasi, yaitu: jalan Pakis dengan nilai PCI 44,5 

dan kondisi sedang (fair), Jalan Kembang Kuning dengan nilai PCI 46,25 dan kondisi sedang (fair), Jalan Kanwa 

dengan nilai PCI 29 dan nilai kondisi buruk (poor), Jalan Hamzah Fansyuri dengan nilai PCI 35,5 dan kondisi buruk 

(poor), Jalan Pakis Tirtosari dengan nilai PCI 41 dan kondisi sedang (fair), Jalan Pakis Tirtosari I dengan nilai 38 dan 

kondisi buruk (poor), Jalan Pakis Tirtosari III dengan nilai 29,58 dan kondisi buruk (poor), Jalan Bintang Diponggo 

dengan nilai 44,87 dan kondisi sedang (fair), Jalan Dukuh Kupang Timur I dengan nilai 37,85 dan kondisi buruk 

(poor), Jalan Dukuh Kupang Timur X dengan nilai 46,62 dan kondisi sedang (fair), Jalan Dukuh Kupang XX dengan 

nilai 25 dan kondisi sangat buruk (very poor).  

Jenis, tingkat kerusakan dan nilai kondisi pada setiap jalan dapat memberikan solusi yang efektif untuk 

menghasilkan alternatif penetapan perbaikan atau pemeliharaan jalan dirangkum pada Tabel 4 berikut ini.  

 

Tabel 4. Alternatif Perbaikan atau Pemeliharaan 

No. Lokasi Jenis Kerusakan Tingkat 

Kerusakan 

Alternatif 

1. Jalan 

Pakis 

Mengembang   High Perbaikan: pada bagian kerusakan yang membentuk 

cekungan, makan diberi penambalan pada seluruh 

penambalan 

Amblas  High Perbaikan: melakukan perawatan permukaan (surface 

treatment) 

Lubang  Medium Perbaikan: melakukan penambalan di seluruh kedalaman 

 

Alur  

Medium Perbaikan: melakukan penambalan seluruh kedalaman 

atau memberikan lapisan tambahan campuran aspal panas 
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No. Lokasi Jenis Kerusakan Tingkat 

Kerusakan 

Alternatif 

2.  Jalan 

Kembang 

Kuning  

Retak Buaya  Low Pemeliharaan: belum memerlukan pemeliharaan 

Pengausan  Medium Perbaikan: memberikan pelapisan ulang (overlay) 

3.  Jalan 

Kanwa  

Bergelombang  Medium Perbaikan: menutup kerusakan gelombang yang telah 

menjadi lubang dengan tambalan 

Pengelupasan  High Perbaikan: memberikan lapisan tambahan (overlay) 

Lubang  High Perbaikan: melakukan penambalan pada seluruh 

kedalaman lubang 

4.  Jalan 

Hamzah 

Fansyuri  

Lubang  

 

High Perbaikan: melakukan penambalan pada seluruh 

kedalaman lubang 

5.  Jalan 

Pakis 

Tirtosari  

Pelapukan dan 

Butiran Lepas  

Low Pemeliharaan: belum memerlukan pemeliharaan 

Retak Memanjang  

 

Low Pemeliharaan: belum memerlukan pemeliharaan 

 

Retak Kulit Buaya 

(Alligator Cracks)  

High Perbaikan: melakukan penambalan parsial atau seluruh 

kedalaman atau dapat melakukan rekonstruksi pada 

perkerasan 

Sungkur Medium Perbaikan: jika sungkur dangkal, maka dapat dibongkar 

dan diberi lapisan tambahan campuran aspal panas (hot 

mix) atau hanya menambal seluruh kedalaman sungkur 

Retak Berkelok – 

Kelok  

Low Pemeliharaan: dilakukan penutupan retakan berdasarkan 

ukuran tingkat kerusakan aspal  

6. Jalan 

Pakis 

Tirtosari I  

Retak Berkelok – 

Kelok  

Low Pemeliharaan: dilakukan penutupan retakan berdasarkan 

ukuran tingkat kerusakan aspal 

Retak Memanjang  Low Pemeliharaan: melakukan penutup pada retakan yang 

mulai mengganggu kondisi jalan  

7. Jalan 

Pakis 

Tirtosari 

III 

Retak Memanjang  High Perbaikan: melakukan penambalan jika retakan di ikuti 

jenis retak yang lain 

Pengelupasan  Medium Perbaikan: memberikan lapisan tambahan (overlay) 

Keriting  
 

Medium Perbaikan: pada keriting yang dalam, dilakukan 

penambalan pada seluruh kedalaman atau melakukan 

rekonstruksi 

Retak Kulit Buaya  Low Pemeliharaan: melakukan penutupan permukaan atau 

memberi lapisan tambahan (overlay) 

Retak Kulit Buaya  

 

Medium Perbaikan: melakukan penambalan parsial atau seluruh 

kedalaman atau dapat melakukan rekonstruksi pada 

perkerasan  

8. Jalan 

Bintang 

Diponggo  

Retak Berkelok – 

Kelok  

Low Pemeliharaan: belum memerlukan pemeliharaan 

Tambalan  Medium Perbaikan: melakukan pengisian pada celah retakan 

dengan campuran aspal cair dan pasir dan dilapis dengan 

lapisan agregat dengan gradasi seragam 

Alur  

 

Medium Perbaikan: melakukan penambalan seluruh kedalaman 

atau memberikan lapisan tambahan campuran aspal panas  

Pengelupasan  Low Pemeliharaan: belum memerlukan pemeliharaan 

9. Jalan 

Dukuh 

Kupang 

Timur I  

Retak Melintang  Medium Perbaikan: melakukan penambalan jika retakan diikuti 

oleh jenis retak yang lain 

Retak Kulit Buaya  Medium Perbaikan: melakukan penambalan parsial atau seluruh 

kedalaman atau dapat melakukan rekonstruksi pada 

perkerasan 

Tambalan  

 

Low Pemeliharaan: melakukan perawatan permukaan (surface 

treatment) 

10 Jalan 

Dukuh 

Amblas  High Perbaikan: area kerusakan besar, menambal permukaan 

atau seluruh kedalaman 
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No. Lokasi Jenis Kerusakan Tingkat 

Kerusakan 

Alternatif 

Kupang 

Timur X  

Pelapukan dan 

Butiran Lepas  

Medium Perbaikan: melakukan rekonstruksi pada perkerasan 

Tambalan  Low Pemeliharaan: belum memerrlukan pemeliharaan 

Pengelupasan  High Perbaikan: membersihkan lapisan permukaan dari bahan 

yang menyebabkan lapisan permukaan menjadi aus 

11 Jalan 

Dukuh 

Kupang 

XX 

Retak melintang  Low Pemeliharaan:  melakukan penutup pada retakan yang 

mulai mengganggu kondisi jalan  

Alur  

 

High Perbaikan: melakukan penambalan seluruh kedalaman 

atau memberikan lapisan tambahan campuran aspal panas  

 

Pelapukan dan 

Butiran Lepas  

High Perbaikan: melakukan rekonstruksi pada perkerasan  

Lubang  Medium Perbaikan: melakukan penambalan di seluruh kedalaman 

 

Berdasarkan pada Tabel 4, pada kerusakan tingkat low dengan kondisi jalan yang sedang (fair), maka belum dipelukan 

pemeliharaan, sedangkan untuk tingkat low pada jalan dengan kondisi buruk (poor) atau sangat buruk (very poor) 

diperlukan pemeliharaan dan tingkat medium dan high diperlukan perbaikan berdasarkan jenis kerusakan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil analisis dan keseluruhan pembahasan, maka kesimpulan yang diperoleh adalah:  

1. Jenis kerusakan yang paling dominan pada jalan di wilayah Surabaya Selatan adalah kerusakan retak, serta 

tingkat kerusakan jalan bervariasi, mulai dari low, medium, dan high severity, dan terdapat jenis kerusakan yang 

berbeda pada titik yang sama.  

2. Berdasarkan pengamatan langsung, persentase dan nilai kerusakan tertinggi pada Jalan Kembang Kuning dan 

Jalan Pakis Tirtosari III. 

3. Berdasarkan pada nilai kerusakan jalan dengan metode PCI diperoleh pada Jalan Dukuh Kupang XX memiliki 

nilai kondisi terendah sebesar 25 (very poor). 

4. Pada Jalan Kembang Kuning dan Jalan Pakis Tirtosari III dibutuhkan pekerjaan pemeliharaan, sedangkan pada 

Jalan Dukuh Kupang dibutuhkan perbaikan. 
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